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Perancangan dan Konstruksi Masin Sortasi dan Pamutuan Buah Jeruk 
dengan Sensor Kamera CCO 

Design and Construction of Sorting .nd GrlIdln9 Machine for Citrus with CCD 
Camera as The S.nso 

Usman Ahmad'. Rudy TJ8hjohutomo', dan Mardison S! 

Antract 

CJ/rus; is 00<'1 01 mporlBn/ fruits i"l/ndcJnesia and its produdion;,1I:> 8ases eO'8/)' yB8J". Howe..e.; posI/I8IvasI 
equipmam for citrus Is WII)' limited, laading to low posthafV8st technology utilization. The objactNa of this 
rusearoh WIIS to develop a nnJ~ quality ava/uation 5)'5t//m using a color ceo oomertI, to be used as 
an imape sensor and pmc:essing lNtit for quality ave/uation oIlha citrus from alXluirud image. 1118 syslam 
consisIs of a color ceo camera, a computer with an Image frame grabber, an Image alXlulsilion chamber; 
a/ogk; control panal, and a soI!w8re to run alllh8lnstalled harrlware. 

Soma importanl paremelel'$ of visuel quality of citrus W9fD sludied. Fiwl group& of diffflron/ quality of 
cilnJs, obIained from a big trader In Pasar Indulc KnlmatjatJ, Wllro used for samples. The /mages were 
clJ{KlHud and Ih8n analyzad with Image pmc:essing program using afUll projacIJo and RGB and HSI color 
mod6J algorithrM, for Ih8 fruit sUe and color rosptK;till9ly. The rosu/ts ....oro analyzed 10 d8I9mIina wh6thar 
IIIeI8 want parameters /hal. oorralaIN with waight. SWHtness and litmnass, to be usad for quatity avaIuation. 
Visual ptlramataf3thal flgUf8S Iha fUlIl quality of cilnJs basI went then stllacled 10 be used for quality 
parameters 10 develop a r//a/·/ime quality ava/ua/ion systom for citrus in the nod slep. 

K.ywonIs: imflg8 prrx;a$3/ng, sortasI. pam!JIuan, ommelis 
~1~~2fJ(JT;~!I_~ 

Jeruk merupakan salah satu buah yang dlgemarl 
cukup banyak masyarakat dari tJelbagal kalangan. 
Rasa dan kamudahan cara manyajikan dan 
mengkonsl,llTllll jeruk, harga YMljI9latl1 rruah, days 
simpan yang cukup lama serta kand~an gizl yang 
lingg; mando.ong m;nat masyarakat untuk 
mengkoosumsl jeruk. WBlaupun sarapan pB88I" jllruk 
cukup tinggi, koosumsi jeruk di IncIooMia tergoIoog 
mas;h randah d; tingkat duniB. Saal in; konsumal 
dalam negeIt baru mencapal2,9 kglkapltaIth.Angka 
Ini masih di b!r.wh rata-rata konIumsi jeruk di ~ 
naoura bar1tambang yaltu sekiwr 6.9 kg/ki;IpitaM. 
&edangkan pada negara maJu dapat mencapaJ 32,6 
kgIbpitallh (OIrnyati, 2(05). 

Sifal tanaman jeruk y~ng rulatif capot berbYah. 
produksl dan produklMlas yang CtJkup tlnggl, daya 
adaplasl yang Iuas, sarapan passr yang cukup ~nggI 
serta dulrungBn informasl dan hlknologl pefjanJkan 
yang lablll maJu adalah merupakan bebarapa 
partimbangan para petsn; maupun pakabun bush 

unluk memillh jeruk nbagal lanaman yang 
diUSilhakan. Jaruk dl Indon8lia sebilgian basar 
dluaahakan patan l pad a l ahan-Iahan 
I18mpitlpekarangan d8ngan luaaan rata-rala kurang 
dan 1 ha par pulani. Pada kurun waktu 5-6 lahun 
tarakhlr, baberapa p!llanl d l l;8ntra-santra produksl 
jeruk telah barkelompok dengan lu.aaan mencapal 
SO He. Kalompok-kalompok laf1Mlbut salanjutnya 
telah bericambang manjadlsabuah kBwasan dangan 
lusl mencapai 500 Ha. Tanaman;eruk tersebBr dl 
saluruh Indonasio. dangBn santra produksl utama 
terdapat dl propInsl SUmatera utara, Kallmanwn 
Bara\ Kalimantan Sa~, Jawa Tirnur dan SulawesI 
SalBtan. Sekltar 70-60 % janis ia.uk YBng 
dlkembangkan petanI maslh merupakanjllruk &lam, 
sadangkan jenl. lalnnya merupakan Jaruk kaprok 
dan pamelo unggulan daerah saparti keprok Garut 
dari Jawa Barat, keprok Sloumpu dari Sulawesi 
Tanggara, kaprck Tajakula dari Bali, dan keprok 
Kacanll dwi Sumawra Baret. pameia NambBngan 
dari Jatlm dan PangkaJene Merah dan Putlh dari 
Sulawesi Satalan; sadangkan jeruk nlpia banyek 
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Tabel l . Perkemllangan luas panen, produlcsl dan produktivitasjeruk tahun 1999-2004 (Dlmyali, 2004; 
Cimyatl.2005) 

PwbIIIt.n •• , 

"" .... 
LuQ p.-, (till) 25.210 37.120 
Prociuk:si (Ton) 449.531 .... 052 
ProduktMt .. (TonII"IIo) '"'' 17.35 

diusahakan iii Jawa Tlmur dan Kalimantan Tmur 
(Dmyllti.2005). 

Luas aentra produksl jeruk tahun 2004 ada lah 
100.000 ha dengan produksi 1.600.000 ton dan 
produktivitaB rata ..... ta 22.861on1ha. Darl ketompol< 
buBh-buahari, koI,lOditas jeruk menempetI uruIan kII-
311111a1ah piaang dan mangga. Potrkamllangan Iuas 
panen. produlcsl dan produktivitas jetuk ~k I3h..., 
1999-2004 dlsajlkan pada Tallal 1. Produksl jeruk 
t8fbeaar didominasi olah jeruk Slam, sedangkan 
jeo" j .... jeruk yang ... 98perti juruk Keprok. ?ameIo 
(Bellar). Manis dan laln~nnya jauh dillawah jeruk 
Siam. Beberapa santra produksi jeruk yang saat ini 
dikenal sebagai sonIrn jeruk Siam dan Keprok antanI 
lain Kabupateo Karo, Sambas, Garu~ Bartto Kuala, 
Tulang Bawang. Jember. dan Mamuju Utara. Sentra 
jeruk pameIo (busar) yang dik8nal udatah Kabupaton 
MageIan, Pangkep dan SUmedang, sedangkan unUr. 
jeruk mania adaIah KabiJpatan Malang, Pacitan dan 
PIlBUruan (Cimyati. 20(5). 

Potensi ekonoml jaruk secara nalional patut 
diperhitungklln subaga; saluh I8tU sum bur 
pendapatan asll. Konll1busl jeruk tert\adap produk 
domaslik bruto (POB) IIIIIrtof pertanian peda tahun 
2003 mencapai 2.339 miiyanj (atau lubih dari 2.3 
IrIyun ruptah). NIIBI ekooomts jeruk dapat dlllhBt dar! 
!Ingka! k!lS!ljaht8f88n petaninya yang ~a~ftinggl. 
KuunU1giln usahatani joruk bias<nya .....tal dipergiet1 
pada tahun ke-4, dlHlgan baSllr yang barvarlas! 
teptlantung ;enis maupJn lekasi. Analiais usahatani 
jUTuk dl luhlln pOSling BUTUt di lllmpung dun 
Kalimantan Selatanl yang membarlkan nllal BIC 
aebesar 1,6 - 2,92, dengan nilal NPV aebesar Rp 
6.676.812 - Rp 9.982.250 dan I"'"' sukitar 39.4%. 
Secara umum, hasH anallsls tertladap rataan biaya 
prcK1Jksi usahatanl jeruk per hektar, dipeloleh tngkat 
kuuntunglln UBllhlltlini subltSlir Rp 369.57 
jutalhalslldus tanaman atau Rp 33,60 jl.Jla/h8llBhun 
(Dimyati,2005). 

Saat ini Indonesill tOl"Tllasuk neg8ra penglmpor 
jeruk !erbesar kadua dl ASEAN setelBh Malaysia, 
denganvolumeimpor..... er94.696ton; sedangkan 
okspomya hanya sobosar 1.261 ton dongan lujuan 
ke Malay&ta, Brunei Daru&alam, dan TlmurTengah. 
Ekspor jeruk nasional maslh sangat keciI dibanding 
dllrlgan negara produson JONk lainnya soperli 
Spanyd, Af&el, Yunani, Maroko, BfOanda, Tur'<j dan 
Mesir. Oleh karena itu, pemacuan produksl jeruk 
naslonal akan momlllkl urgensl pon~rlg karMa 
disamping un!uk meningksll< an pendapatan 
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Tlltlun ... , .... .... .... 
35.367 41.824 89.139 70.000 

891.433 968.132 1.529.824 1.600.000 
19.55 "2< "-" " .86 

masyaraka\, kesempatan kerja, konsumsi buah dan 
juga moningkatkan oovisa ekspor nasional. Impor 
buah jeru~ segar yang terus menlngkat, 
mengindikaslkan adanya aegmen pasar (konsuman) 
tertontu yang menghendakl janis dan mutu buah 
jeruk pl1ma yang belum blsa dipenuhl produsen 
dalam negeri. 

Dungan maldn munngkatnya jumtah penduduk. 
IT'IIIIW"Qkatny pendBpaterI, dan keslldaran kebutuhan 
gizi masyaraka~ maka pennintaan bush jeruk yang 
kaya minora! dan vitamin Inl akan ierus menlngkat. 
Pada lahun 2010, kebuluhan produksl buah jeruk 
diprediksi sebelar 2.355.550 Ion dan jika 
produktivitasnyu 17 - 20 ton per ha. maka pada tahun 
I8rsebItt dlpeflukan UBS panen kurang Iebth In .3"Z1 
ha dari 10.000 ha lual panen yang teraedia pads 
IIIhun 2004. F'onumbaharlluas aruaI untJ..fl rT18fIQIj)8i 
total produks! yarog telah dltetapkarl hlngga lahun 
2010 diprediksikan minimel21.321 ha dllerlanitman 
yang buIum berproduksi 11&11 iIu. Hingga tahun 2010 
diperl<irakan kebuluhan pengembangan areal baru 
suluas 30.060 ha. 

ProdukIMIas usaha\anI jeruk nastonaI cukup 1InggI, 
yaitu ber1User 17-25 ton/ha dan po!ollBi 25-40 ton 
per no. Walaupun data impor buah jaruk !589O'" dan 
olahan cenderung teNS menlngka!, dan sebaglBn 
belar produksi dalam negeri !oraerap oloh panr 
domestik, namun ekspor buah joruk jonis tertentu 
sepertl lemon, grapefruit dan pameio juga !erus 
moningkat sekBligus memberikan peluang panr 
yang menank. Pada tahun 2004. impor b...ah jaruk 
sligar moncapal 94.698 ton sedangkan ekspomya 
aebosar 1.261 ton, atau aejak lahun 1998 masing
masing meningkat sebos.cor 18.6% dan 5.6% per 
,",,",. 

Permaaalahan yang dihadapi dalam 
pongombangan jeruk sobuga! salah IlitU buah 
klIIlIIr"Qoaan nasklnaI adalah mutu buah yang rendaIl. 
Sebagian besar buah jeruk datam negeri dipaaarkan 
dongan penampakan luar yang kurang menarik. 
uklKan, rasa dan wama yang beragBl1l. 0Ieh karena 
ilu, upaya penlngka!an mulu jeruk melalui 
pengembanglln .istem jaminan mutu pada JONk 
perlu dltlngkatkan. Banyak taknotogl pa&CB panen 
buah-buahan sudah diterapkan sapertl pelilinan, 
modifikasi atmosfir elau atmosl'ir torkondisi dalam 
kema!l8n. Akan telapi, keseragaman kuaHtas dan 
kamasakan bualH>uah tersebut lelap mentadi faktor 
penantu pada semua tuh8pon bortlwtnya. Parameter 
Iwalitas yang pertama dinilai adalah keseragaman 



dan kebef8lhen wama kulit buah, karena secara 
langsung dapat mempengaruhJ selera konsumen 
untuk mengkonsumslnya alau tidak. 

Untuk memecahkan permasaJahan diperiukan 
penslaan ran\al penangaoiIO dan pasokan jaruk yang 
prima. OIeh lulrana dibutuhkan: 
I. KebtJakan dan perangkat manajaman 

pembangunan yang kondusif 
2. Prasarana dan s"ana yang memadal 
3. Sistem Infoonasl yang efeldjf 
4. Kelembagaan yang kuat di IMNTIU8 II!!gITllll1 balk 

yang mengkordlnasikan uaahau.ni se~ara 
horl~ontal meupun yang menglntegraslkan 
usahatan l dan pemasaran yang yertika l 

5. TeI<noIogi yang sesuai kebutuhan iapangan balk 
untuk budldaya maupun pescap¥l8f1 primer ~tuk 
pelaku usaha dl semua segmen 

6. KajNIsitas lurnberdaya rnanuaia y,lng prima 
Era perdagangan babes me-nunlul persalngan 

muw produk yang ~nggl agardapal bars.alng, baik 
di pasar loka l maupun in ternas lonsl . Untuk 
menlngkatkan ekspot buah jeruk dltuntut adanya 
paningkatan kualitas buah SlNlUai dangan standar 
mutu yang 1e1ah dit8tapkan oIeh negara.oegam tujuan 
ekspar yaknl Good Agricullural Practlces (GAP) 
IIIIperti Skama Akraditaal Ladang Malaysia (SALM) 
untuk Nogara MaIaysio; Australia dengan Frush caru; 
New Za.eland dangen Approved Supplier Program; 
Inggris dangan Asaur9d ?roduca Scheme; sarta Uni 
Eropa dangan EUREP GAP. 

OIomatiaasi pekerjaan di b<dang partanian dapat 
dilakukan berdasarbn empat pvrtimbangan berikut 
(Kondo and 11ng, 1998); I ) banyak peke~aan dl 
bidang pertanian yang monoton dan tidak cocok 
untuk manusia. letapi diperlukan semll~lIm 
kernampuan berplklr sepertl manusla unluk 
mengerjakamya, 2) tenaga ke~a bidang pertan~n 
~tuk babenlpa I'IO!JIH1I Sllmilkin koo::iI kotlIrsediilfY1)'ll 
Iwena manJadI petanllwrlIng manarlk bag\ genarasI 
muda, 3) masslah kellurangan teRaga kDfja dapat 
menyebabkan mahalnya upah. dan 4) permintaan 
pasar akan kualltas produk p&rtanlan yang Iinggi 
merupakan faktor yang 18k bin dlabaikan. Untuk 
kastls Indonesia. ala~ pertoIma. kedua dan ketiga 
mungktl kurang relevan, akan tatapI aIasan keempat, 
khususnye untuk produk pertanien barorientasl 
ekspor. cukup rulllYBn untuk dipertirnbu.ngkan. Olen 
karena Iw, penggunaan leknologl maJu dalam 
penanganan pascapanen buah-buahan untuk 
komodltas ekspor perlu dlrencanakan dlln 
dlkembangkan salak dlnl. 

BllnYllk penelitl telah mencobll penggunean 
leknologl NIR untuk mengukur kandunglln gulll 
(SUCI086) dan asam (ma/Ic eck1) mengge. HasUnya 
menunjuklum behwa ada hubungan entara prediksi 
dar! NIR (ntI8r infmrudl dangan hasil pengukuran 
dengafI HPLC dari kandungan gula dan asam buDn 
mangga. Te~nolog l NIR dapat guneken unluk 
pongukunm kandungan gula beberapa buah utuh 
saparti buah tomat (Suparian dan lion, 20(1), buan 
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persik (Kawano, dkk., 1992), dan buah apel 
(Murekaml, dkk. 1999). Tlllknologi Inl Ililiah 
dikernbangkan olen negara-nega .. maju untuk 
diaplikasikan dalam mesin-mesln sorIasl maupun 
kontrol kualites. Namun dlindonillsia teknologllni 
bel..." bany<lk dimiJnfaatkan untuk keporluan ",,",",sl 
dan pamutuan produk hortlkultura karena 
por\IIIngkBpannya retatif mahel. 

Teknologlillinnya yang dapet d~el1lpkan pada 
mlllsin sortasl dan pamutuan olomalls adalah 
pengoiahen citra. Teknologi pengolahan citra adatah 
salah 5IItu laknologi yang dikembangkan untuk 
mendapalkan In formas l dari citra dengan cara 
memodifikesi t>agian deri c~ra yeng dlper1ukan 
seh'ngga mengnasilkan citra lain yang Iebih inforTn<djf 

(Jain et aI., 1995). Contoh saderhana adalah 
mengubah citra wame manjadi citra biner egar ulwren 
obyek di dalam citra dapal diduga denga cara 
menghltung luas bayangan obyek. Blla teknologl 
pengoiahan citra Inl diintegresikan dalam saw unit 
alBt di mana informasi yang didapat dari citnJ alum 
dlgunekan untuk mengget8kkan bagIan lain dar! alat 
t_but, meke disabul mechlOli vision (Jain III el. , 
1995). Lebih mudahnya IIdatah hasil pengolahan 
citra edatan same jenlsnya yaltu citra, sedangkan 
hasll dar1 machine yision depal barupa akll alBu 
rupresentasi dar1 citra dalam bentuk lBin. Teknologi 
lnileblh murah karuna hanya mambun.Jhkan kamara 
CCO dan komputer yang dilangkapl dengen image 
frome grobber. yang sudah banyak lersedia di 
pasaran. 

Penggvnaan teknologi pengolahan citra 
dlharapkB.n dapal menlngkatk.an akurasl 8IJftB8I dan 
pemuluan buah berdaaerkan kualilaa dan 
kemll5llkannya. Kondisi buah dapat dideksli dari 
ukuran obyek datam dire bUa dlambl dengan latar 
belekeng yeng kontras dengan wama buah yang 
diamati. Tongkat kemasakan buDh bias didekati dali 
pengematan warna dan takslur kul~ buah karana 
biasanya 1wI~ buDh 88per1i pada mangga m8fl9lllami 
perubehan warne dan tekatur Iwlitny.l sen-.g dengan 
perubehan Ungkat kemasakan ateu kahadlran pIek
plek getah pada kulit mang-ga lahingge mvtunye 
di1iIai <erd8h. Teknologi purgoIahan citralolahOOoba 
untuk mendeIeksI buah tomBI mini daIam kfDnbu1an 
daun pada tanaman tomel mini dengen 
mamanfaatken perbudaan warna untuk digunakan 
pada robot pemanen IDmaI mini (Kondo III III., 1998). 
Contoh penerapan lainnya dari teknoIogI pengoIahan 
citra adaIah pada robot pemarwnjanu. untvk manoari 
dan manemukan Iokasl )Bmur yang sudah saatnya 
dipanen (Reed et al., 1995) dan pada robotpamanen 
bYah semangka untuk melakukan Ilal yang SIIma 
(Tokuda at al., 1995). 

Tujuan dari panelitian in edaIah untvk rneniIaIlQI.'l 
sistem eYillual1 buah}eruk menggun.akan kamem 
CCO yang dapat baroparasi secara langsung, yang 
aken dlgunaKan sebagai sensor citra dan unit 
pangoiahnya untuk p&netuan mutu dllli cItra)eruk 
yang dieyaluasi. 5istem lerdiri dari kamera CCO 
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WIlma, ruang pangarrillllln cItrB, panaI kIIndd, dan 
perar'Gkat lul'llk W1\uk menjlllr"lkiln ..,,111 perIIngkfJI 
keru Y'ng telWlllbung. 

Bat.n din AlIt 
BIIhwI Y8IlI digl.l1lllal"l daIIIm penellan Inl.:illllll 

jaruk Pontlanak dangan barbagal &igkllt mub.i yang 
diperolell dan padagang belar di Pllsar Induk 
Krama\jatl, Jlllkarta nmur. Perangkat killru yallll 
dlgunaklln untuk pengol&han clin adlllah kllmllra 
CCO analog balWllmil VEO model OC-3050 dan 
sepl!lrangkat kDmputeryar"G dllengkllpl dengan video 
captura, 4 bush lampu T1. 7 walt dan kIIIn berwana 
hilllm aaliagai penutup BillIII" cahaya dan iuar tidak 
dlllplt masuk kill dlllllllm I1IIIIng penglllmbllllln citra. 
Bebarapa perangkat OIBII lalnnya juga dlgunakan 
untuk panguklnn 8IICIIIB iangBung IIIIpIIrii wl"'lgIIIn 
digital untuk rnengukur bent bUIll, re1'rIIIktorneter 
unb.*: Il'llillV-lkurtollll padIdan terlalUl, dan rheomeIar 
untuk rralgukur kakarBllan bush. 

8ebaglll perangklltlunllk dlgul\llkan program 
pengolahan dtnI yang dlbengun dengan bahaaa C. 
Program yang dlgunakan dapsllTlllngambll citra 
melllllui kamera CCO dIn melakukilln anllliisis. 
Sedangkan model me*! IIDI\QI dlwI pemutuan bUlllh 
jaruk mllfllPlnakan rangka. basi, kDlI\I8YDI" dengan 
motor liatrik, din penggenk pneumlltik untuk bilk 
penampung menggunakan kompreaor Udllll1l. 

Proudur hnIIllIIn 
Pengamblilln daIa citra buall jeruk segar dengan 

blllrbagal Ungkatan mutu, dliakukan ITIIInggunakan 
komputar dan Iwnara CCO, kamudian cilrs bUllh 
jena dilmpan dllllm bentukflle. FoIo-tIto jerukY81ll 
dlgunakan I18bagal sampel dlparllhatkan dalam 
Gambar 1, sedangkan prosas akuisisi citra 
dlpe~11I1ItkI!In dIIIIm Gambill" 2. 

Val. 22, No.1, April 2008 

SelanJulnya cllrs st/II'yang sudah dlrakarn dlanal" 
menggunlkan progl"l!lm pengollhan citra ylng 
dlke~ngkan. NlallBls dllakuken teriladsp ukuran 
buah Jaruk untuk mamparoillh IniInnBIII ukuran bush, 
)'ll"lll1III1Ime iri dijldilaln paramel8rdllem pemutuln 
busll jeruk, dsrl ellra yang dlrekam. Anal"l, juga 
dliakukan IIIrhadap wama kullt bUllh jeruk untuk 
mllihat kemungkinan mlSin lorteli yang 
dlkeml:lengDn rnenggullllklln parameterv.wna IdI 
dalam parnutuan nan&iya. AVaIiIl .. yang diglmllkan 
dalam mangllnalilil ukuran adalah 1181 proy.ksi 
lllrea obyek pedlll citra, Mdlllngkan anallsll wama 
manggunskan modal ~ RGB dan HSI. Program 
IInaliliis citra I!IIiII buah jaruk diperlihatkan dlllam 
GiIImblllr3. 

SlIlsln dllakukan skul.1 clln dan anaUslll citra 
bu.h jaruk menggunakan prognm pangoIahan cilrs. 
yang dlblngun, buah )eruk Juge. dllllnllliBlIl _ra 
langllunll untuk manllsl paramatar mutu obyekllf. 
Paramatar mutu )'IInll diukur adalah berat jaruk 
mellllul penI~ IIIfIIWlnakan tml8lgi!ln dlgllllll 
dengan kltelltlan 0.1 mg, pengukuran kakallllllln 
manggunakan rhaomalar. dan pangukur kadar brix 
mllnggunlklln porllible brlx meter. Pengukuran 
kekera.n dsn keeler brIx: dllala.*an seeara dMlrukilf. 
Pervlkuran paramaiar mutu ECIIIlI "'gs~g perlu 
dillkukan untuk melilllt korelMi )'8I1U mul'Gblldl. 
sntara mutu bush jeruk"pert berat, kemanlsan, 
dan kaurasan dengan parametar villual yanll 
diperolell rnelalui pengolallIn citnl sep8rti 1rM. 
proyeQl cItIlI jenJc, _Idt. dan Ie ..... Idt bush 
jaruk. Blla dllarnukan kora_1 dlanlara anggola dUll 
haIrJmpI:* paramatar mutu,iTIIIIkIll1QP. paramater 
mutu ter.bulalam dlg~.kan seMgellllCl.llll dallllm 
program anaIlsIs cHra.1IIICIII8 tuI tm& yang ~n 
kamudian. Gmibls" 4 mamparlilalkan plllTllriksaan 
mutu buah jeruk secara IIIInglUnll (deslruklll'j untuk 
mengatahul nllal kekerallan dan kadar brlx. 

Garnbar 1. FoII>4'oto jeruk yang digunlllkan sebagllll.ampst 
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H ... ldan ........... n 

H .. II ..... olat.n Cin 
BIIrIwI kli dllajlklln bebelBpB kDI 1.llIrEra hlllli 

perv.ilwran Ill1Q8ung dlngln dIIbI. hal pangollhln 
eltre. Hubungan antara. art!ill jaF\lk Pontlanak 
lIIIIIlIISIunlikan takr* pangoIllhlln elba dllllllllln beraI 
jeruk Pontianlk diMjikin plda Gamblr IS. Dari 
IJ.lbullllWllJ.lbullllWllllnebut dlperoleh nllal koet'IsIen 
dalannllElll MI- r 0.88 dengan pBlBIIITIIIIIIl8jJ88I 
Y'" 0.0Sx-38.19. Kar8r"-. nilai kDaIiliillnli datarmilali 

\\:II. 22, No.1, April 2008 

yang dlhrllkan cawp beaar, rraka kadllll pIIIal I 
memiliki hubungan sangat erat. Dilimpulkln blhwa 
nllal parameter mutu )enJk PmIIanak dapat dlduga 
dart alBli buah)&ruk PontIlinak. 

Sellnjulriya dillkukln perhitungen ,ehingga 
dldapatkan blltaa baF\l dan pengalompokan data 
al1lll, "peril dllllljlklln pads Tabel 2 dlln Gamba" 7 
yang dIpII dguMkln 8IbIQli pedoman penanluln 
mutu Jlll\lk Pontlanak. Dldapatkan bIIhwa leruk 
PootIanakywog dlgolongkan .beglil mubJ A.mam" 
IUBllIl'8a.lllbih bIIIIIIr dIIIn 37906 pikiMl, untuk muiu 
B 37906 - 31208 plkael, mutu C 312011 - 24510, 
muiu D 24510 -17812 plllSal, dan mubJ E kurang 
dari 17812 pikul. 

I-llbungilln antara kldeM wama merah, hljllu. din 
blru /&ruk Ponllanllk hull pangolahan citra dangan 
kakaralanjlln* Pontianak tidak nanpunyai kol1llui 
PGl'M. danglllll nllal koe1Ilien determlnan berturut-

Gambar 2. Pros. akulllllli elba bllllh jaruk IIIIII1!PInakan komputar dan kllmara ceo 

Start Karn9ra I Stop~ I 

B 
Garnbar 3. AnIIIIsIs citra buah jlll\lk rnengg~akan progran pengolah eIIra 
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Taba12. Hull parhlh.lllgan IIlIItIsIIk pall\lalompokan mutu jaruk banluarkan araa I11III11 pall\lollihan citra 

.... -A B C D B 

Mabimu.m(cm) "'''' "". 31182 "''' 17741 
Minimum (em) " .. 3121!J 2.'" "'" 13342 
RaIl.-mIa(=) "" "" "" "'" "'" S1miIII: dmui (em) 27858 27858 27858 27'" 27850 
AIIIiIq- _(em) "'''' m", "'" 17811 
AmbgbawP.{em) '''''' m", 2."" 17811 

bJruI 0.1545, 0.1094, dan 0.0779. Dangen lTIIIIihal 
nlll kDelllian datarrrt1ln yaI1jI cIarJtIIrI, mlkll dIpat 
dlBlmpulkan bahwa nllal palBll1ll1ar kakaraaan Jan* 
Pontianak tidllk dapat diduga dari indaka _rna 
IT'lllrah, h~au, dan ~. 

Hubungan anlara Indakll warna hue, saturaffon, 
dan inIendy jaruk Pontianak huiI l*lgollihan cilia 
dang.n kekerasan JeNk Pontlanak Juga tldlk 
mlmpunyai "ore'-I poaItIf, dengln nllal tco.IIalan 
daBminlll1 barUiJI.Uut 0.1583, 0.0797, dan 0.0238. 
Dangan mellh.t. nllal kDe1I8len determln.., yang 
damlklan, maka dapat dlalmpulkan behwa nllal 
parame1ar kaluil1lllan Jaruk Ponitanak ttdak dapat 
diduga dl~ nIek8 indekll WWI1I hue, IMILnfDl, din -. Damlldan pula dangan hubungan ardara Indaka 
warna menh, hijlu, dan biru jeruk Ponlillnak hllil 

pangoiahsn citra '*'l1li/1 TPT (1DIaI padaWllllrlarul) 
Juga ttdak mempunyal konlMI pallIIf, dengan nlill 
koaIIIIIan datarmkllll1 dart gralk barturut-turut 0.1607, 
0.2813, dan 0.0087. Dall\lan maihal nilai koaIiIIian 
determlnan mlslng·maslng grdk, man daplt 
dlalmpulkan bahwa nllal paramater TPT Jaruk 
Pontianllk tidak dapat didugll dari indaks _mil 
menh, h~au, din blru. 

.....uJlan II_In 
FWam* mlfu)Wll mempunyal ~ W"IU: 

mendugll ukuran buah, yaltu 1111111, kemudlan 
dlmuukkan lui dalam pnl!Iram l*lgoiah citra yang 
daplt berjal.n aeeara I.ngaung, seklligus 
mengendallkan perangkat kera. yang telSalTlbung 
ka mllllin aortasl dan pamutulll1. Parameterwarna 
dlpat digunllkan bill diinginkan, karen. temyata 

Garrar 4. PemertMaari mubJ buah jeruk .eelllralal'lglllUMg {ctenuktII'J 
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--
I-
I-

• 
• - -

• _ _ M. • ..-- - - ---
Glmblllr 8. Hubunglll"llnlllre. II'MI jeruk Pontlllnlk 
hull pengolahan citra dllngan baratjaruk PontIanak 

--I- I 
I I- I - I • - A • , D • -

Gambar 7. Hubungll'llntara lUll .,.,. dlilngan 
angkatan mutu pacll jeruk Pontlllnak (hMU 

palhlb.mglln pangolahan citra) 

Val. 22, No. I,ApriI2008 

Wak barhubllllglUllangllUlIQ dallQan kalompak hull 
pemu\uan lTIII1ua1, r.mun dapaI memillhkfln bUlh 
jeruk berclHil"bn wame kulftnye. 

Pllngujlan dUakukan untuk mlilihat apakflh 
progre.m komputer hllil penggabungan eudlh 
berjelan dengan balk, dan !control telhadap PLC 
sudah dapat dllakukan Dlah program komputar 
pengoilhan citra. PadII p8I'\XIbIIIn awal.,i bIiIrbIgai 
parameter belum dllMualkan "pert! pancahayaan 
yalg tapat saat akulslsl citra, panggunaan nUaklUal 
baIIIII anIar kilIIompok muIu dUm program kDr'rJiuIa". 
]arak ateu waIdu anIar parV.nnpII,..n, dIn .... atl: lir 
lalnnya. Hal taraabut baru akan dllakukan satalah 
proglWTl komputar da~t batjlllan dallllllll baik dan 
terintegnMl dengllll 811tem !control PLC sehlnggl 
IIIIIIIIn 8DIIatII dan parru\UIIn buahJerukdtitpal ~ 
lIacarll oIDmatis. Namun demikian kanlna lIistam 
pengumpenlln otomlltll belum dlrancang. maka 
dalam panguJlan awallnl pangumpanan dllakukan 
~ manual dangan malatakkan bush jaruk aatu 
persalu dl atM konVeyor kellka !conveyor belhentl 
bergerak. Foto-foto panguJlan _I dlperllhatkan 
dalam Gamber 8 batlwt. 

Hull P«9lJlln memperllhlltlwl bIII'IWfo Integrul 
program real-time Image analy." dan program 
pangandalian kompona1 elakb1k peda mlllSln 8IIIIuI 
dan pemutullll bUllih jeruk telah berjalliln. IlIlll1UIl 
dengan berttIIgaIlte_rttatas.-t. ~ keltiit.1 an 
dll"llkBud ad_h ~a ..... mya II"IIIIIl randah,lIIIkIIEa" 
2 hill. 3 delik par bUlh. eiltem pneumalik ""tum 
menghullkan gerekan yang SHUaI dengan huH 

Gambar 8. PenguJan mesln -al dIn pemutuan buah Jeruk 

53 



pemutuen olsh pengolehan citre aklbet adanya 
ed!wTya waklu lima yarQ tetap pede PlC, sedar"9an 
waktu analysis citra berv~riasi 8nla", 2 hinooa 3 
dellk. $elain itu, aistem pengumpanan belum 
dlrancang sehingga pengul!¥lEWln maai1 dilakukan 
se<::II'" "",nUIlI dalam pungujiiil1 yang dilakul<an. 
KsterbalBan-ketalbBtasn \ersebut Bkan !ioDba LJnIIJ<. 
dlstaal dalam penelitien lanjulan. 

Dari penelitlen Inl, yang meliputl perencangan 
dan konstruksI PMlngkat "mak dan P9flIngkat kelliS, 

perai'lCWIg3Il aistBm kendali dan i1tlqBsi pengoIahan 
citra dan sistem kendali, .-ta pengujian mesin satasi 
dan pemuluan. dapat dlslmpulkan bebel1lpu hal 
barikut 
1. Parameter beret jeruk Pontianak daput diduga 

dart erea obIek dart cItJa. Hubungan antara area 
jeruk hasil ~ohan citra yang dirakam dar! 
areh atal dengan beret jeruk dlperolah nllal 
koftsloo dalsnnlnalli sabesar 0.96. 

2 . Kak!'lrasan jeruk Pontianak tidak dapat diduga 
malalul Indeks wama RGB (mereh, htjau, dan 
•• j 

3. TPT (Total Padatan Ter!arut) ~dak dapat didugo 
malalui Indaks wama RGB (mareh, htjau, dan 
blru) dan HSI (hue, IBturet/on. Intensity) 

4. lllM ama otIjak l1"IDIiadi dapo! digunakan sebagIIi 
faktDr pemutu bush jen* Pontienek dengan batas
betas sebagal bartkut mutu A leblh basar darl 
37Q05 pikIIeI, mutu B antara 37Q05 - 312fJ7 pikaeI. 
mutu C 31207 - 24509 piksel. mutu 0 24509 -
1781' pIk&eI, dlll1 mutu E bemda dlbawah '78" 
piksel. 

5. Masin 8O!tasi dan pemutuan I5Udah dapel beljalan 
seCSf8 o\oma~l, namun pengumpenan maslh 
dilakukan sacsra manual. Mesin juga mallh 
berjalan langal lambat dan butuh beberapa 
p8fbaikan untuk dapat befopemsi dengan baik. 

Terima keslh keml sampalkan kepada Badlln 
lJtbang Dapartaman Pertanian, yang Iftiah mandanei 
penelitian Ini malalul Ka!jasama Kemitrean Penelitian 
Pertanlan dengan Perguruan Tlnggl (KKP3T) untuk 
lahun anggasan 2007. 
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